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ABSTRAK

Tembagapura terletak di wilayah Kecamatam Mimika, Kabupaten Mimika,
Propinsi Papua, yang sebagian basar penduduknya menganut agama Kristen. Di
Tembagapura bermukim para karyawan PT. Freeport Indonesia (PTFI). Himpunan
MAsyarakat Muslim (HMM) sebagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidang
dakwah didirikan sebagai wadah untuk menampung masyarakat muslim yang bermukim
di area PTFI, di samping umtuk membantu kegiatan syi’ar Islam disekitarnya. Seiring
dengan meningkatnya jumlh anggota dan kegiatan dakwah, maka HMM secara resmi
telah berbadan hukum sebagai Yayasan HMM sejak tahun 1990.

Munculnya Yayasan HMM mendapat sambutan yang positif dari masyarakat
Tembagapura dan sekitarnya, khususnya yang beragama Islam. Setelah beberapa tahun
berdiri, HMM melalui berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan, mempunyai peranan
penting dalam mengembangkan Islam di Tembagapura, dan meningkatkan pengetahuan
tentang agama Islam di kalangan warga. Yayasan HMM menarik untuk diteliti, karena
sekalipun kota Tembagapura merupakan daerah non muslim, namun HMM mampu
menunjang perkembangan Islam di sana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis yaitu proses
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman masa lampau. Dalam pelaksanaannya,
metode ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Heuristik, pada tahap ini penulis menggunakan tiga metode yaitu, metode

dokumen, metode wawancara dan metode observasi.

2. Verifikasi atau kritik sumber

3. Interpretasi

4. historiografi
kesimpulannya, HMM didirikan dengan tujuan sebagai wahana silaturrahmi dan wahana
pemersatu bagi segenap warga masyarakat muslim yang tinggal di lingkungan area kerja
PTFI. Untuk mewujudkan suasana kehidupan yang tentran dan damai dalam berusaha
dan beribadah serta bermasyarakat, baik bagi warga HMM maupun masyarakat dan alam
sekitarnya. HMM mengalami perkembangan, antara lain berubahnya status organisasi
HMM vyang tadinya berbentuk organisasi kemasyarakatan menjadi Yayasan yang
berbadan hukum. Hal ini mempengaruhi perkembangan orientasi program, yang tadinya
hanya berkosentrasi pada masalah keagamaan dan social berkembang ke bidang
pendidikan dan ekonomi. Selain orientasi program perkembangan terjadi pula pada
struktur kepengurusan dan jumlah anggota. Kiprah HMM terhadap perkembangan Islam
di Tembagapura meliputi bidang keagamaan untuk meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT, melalui pengajian rutin, pemberantasan buta huruf
al’Quran, pengelolaan ibadah haji dan lain-lain. Sementara itu, bidang sosial, ekonomi
dan pendidikan lebih diarahkan untuk membantu perusahaan PTFI dan Negara dalam
meningkatkan . taraf hidup masyarakat sekitar

Kata kunci: Organisasi, Himpunan Masyarakat Muslim
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Artinya:“Demi matahari dan cahayanya di pagi hargndbulan apabila
mengiringi, dan siang apabila menampakkannya, dafarm apabila
menutupinya, dan langit serta binaannya, dan bunartas
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaanmptagoya), maka
Allah  mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikadan
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orangrgangucikan jiwa
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang meriggssr

(QS. Asy-Syams: 1-10)

! al-Qur'an dan terjemaharDepartemen Agama RI, (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2005), him. 596.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistemnuisd dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini yang sebadilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasimgangan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Nama
Arab
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba’ b be
ta’ t te
sa’ S es (dengan titik di atas
jim i je

ha (dengan titik di

ha’ h
bawah)

kha’ kh ka dan ha

dal d de

zai z zet (dengan titik di atas
ra’ r er

zai z zet

sin S es

syin sy es dan ye
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es (dengan titik di
sad S
bawah)
de (dengan titik di
dad d
bawah)
ta’ t te (dengan titik di bawal
zet (dengan titik di
za’ z
bawah)
‘ain koma terbalik di atas
gain g ge
fa’ f ef
gaf q ki
kaf k ka
lam I el
mim m em
nun n en
wau w we
ha’ h ha
hamzah apostrof
ya’ y ye
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2. Vokal

Xii

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indon&sidiyi dari vokal rangkap

atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupgatatau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

kasrah

dammah

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya beyapangan antara harkat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan hurufuyait

I

Tanda dan Nama Gabungan Nama
huruf huruf
fathah dan ya’ ai adani
fathah dan wau au adan
Contoh:
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xiii
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berugath@an huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama
dan huruf tanda
fathah dan alif atau ya/ T~ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ T i dan garis di atas
dammah dan wau T u u dan garis di atas

Contoh:

4. Ta' Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbuthahada dua:
1. Ta’ marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harkatliattesrah dan dammah
transliterasinya adalah /t/.
2. Ta, marbuthah mati

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukamsliterasinya adalah /h/.
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3. kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbuthah tilidteh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan dudkegepisah maka ta’

marbuthah itu di transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan éitaimbangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid) tfainsliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurugysama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh:

Pedoman transliterasi ini merupakan hasil kepuatbsasama Mentri Agama
Republik Indonesia, dengan Mentri Pendidikan dabugiayaan Republik Indonesia No.

158 tahun 1987 dan No. 0543 6 / U.T. 1987.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disadari atau tidak bahwa agama telah memberikgarase baru bagi
kehidupan umat manusia, sehingga secara spiritaalisia telah mewarnai pola yang
berbeda dari kehidupan yang lain (material). Kep&u beragama telah memberi
pengaruh besar dalam membangun kehidupan yang hatni@ik sebagai pribadi
maupun komunitas seagama dan antar umat beragaalainHterjadi karena
keyakinan pemeluknya yang begitu kuat terhadapamjagamanya.lslam adalah
agama dakwah, karena kebenaran yang terkandungldmdya, yang menurut
kodratnya harus tersiar. Ajaran Islam bersifat arsal dalam arti tidak membedakan
warna kulit, suku, kedudukan sosial dan sifat-ddat yang melekat pada manusia,
dan menyeru untuk mengabdi dan berbakti kepadahAH&/T> Mengenai ruang
lingkup ajarannya, Islam tidak hanya mengatur hghunmanusia dengan Tuhan,
tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan nasgarhubungan manusia
dengan dirinya sendiri dan hubungan manusia delggkungan hidupnya (dengan

alam dan makhluk lainnya).

M. Bahri GhzalbiAgama Masyarakat, pengenalan Sejarah Agama-agafogyakarta:
Pustaka Fahima, 2005), him. 7

3Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa (rlakarta: Rajawali Press, 1995 ), him.
71.

“Mohammad Daud Ali, Hj. Habibah Daudembaga-lembaga Islam di Indonegjdakarta:
Raja Grafindo Persada, 1995 ), him. 12.
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Dalam al-Qur'an yang dikenal adanya rumusam ma’ruf nahiy munkar
yaitu perintah untuk menyeru kepada kebajikan damaegah kemungkaran. Dari
rumusan itu terlihat adanya dua proses yang benamwatapi sekaligus merupakan
satu kesatuan: emansipasi dan pembebasan. Dalagk&aoni seluruh sistem simbol
yang muncul dari rumusaamr ma’ruf nahiy munkaditujukan untuk serangkaian
gerakan pembebasan dari kebodohan, kemiskinan eaimdasan. Sementara itu,
amar ma’ruf merupakan langkah berangkai dari gerakahiy mungkar diarahkan
untuk mengemansipasikan manusia kepada cahayajyetlahi, untuk mencapai
keadaanfitrah. Fitrah adalah keadaan di mana manusia mendapatkan pa@sisiny
sebagai makhluk yang mufa.

Untuk mencapai masyarakat yang sejahtera duniaklarat, sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam, umat Islam Indonesia mentiatu bimbingan keagamaan
sebagai pedoman dalam kehidupan berbangsa dangamneOleh karena itu,
bimbingan masyarakat Islam merupakan suatu yand waakukan oleh umat Islam
di Indonesia. Sejalan dengan upaya untuk mencexdaskasyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang tercerntam deehidupan sehari-hari,
maka hakekat dari upaya pembinaan ini adalah mignditiembangun dan
memelihara.

Hakekat pembinaan masyarakat Islam merupakan bdgiapembangunan

manusia Indonesia seutuhnya. Lebih-lebih pembinkeagamaan dalam Islam

*Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpreasi untuk AkéBandung: Mizan, 1991), him. 229.
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sekaligus merupakan upaya pembinaan segala aspge#ugan secara integral,
karena Islam merupakan tatanan hidup mengenaissagpék kehidupan. Islam tidak
membeda-bedakan pembangunan agama dengan pembanbangsa, karena
keberhasilan pembangunan agama berarti keberh@glabangunan bangsa. Hal ini
dikarenakan Islam bukan semata-mata agama di masgidinkan agama pergaulan
dan agama kemasyarakatan. Adapun pembinaan maatalsiam ini, harus
merupakan upaya yang mendorong masyarakat agaksaekkan ajaran agamanya
secara utuf.

Dalam rangka pembinaan masyarakat Islam, seordagau maupun
seorang cendekiawan harus memahami agama secaaa, laensamping harus
mengetahui kondisi masyarakat di daerah binaanBgagetahuan tersebut dapat
digunakan sebagai tolok ukur dalam rangka pembimaasyarakat. Berkenaan
dengan hal tersebut, atas prakarsa para tokoh ma&syamuslim di Tembagapura
didirikanlah sebuah Yayasan yang bertujuan melaltsan pembinaan keagamaan
dan menaungi umat Islam setempat. Yayasan iniikigiroleh H. Didiek Zuhrie
bersama beberapa tokoh masyarakat setempat daaganHimpunan Masyarakat
Muslim (HMM).

Tembagapura terletak di wilayah Kecamatan Mimikaptpaten Mimika,
Propinsi Papua, yang sebagian besar penduduknygamanagama Kristen. Di

Tembagapura bermukim para karyawan PT Freepornkxia (PTFI). HMM sebagai

®Muslih Hadi,Membina Masyarakat Islanf Jakarta: Proek Pembinaan Kemahasiswaan
Direktorat Jendral Pembinaan Kelebagaan Agama IBlapartemen Agama RI, 1984), him. 22-23.

7 .

Ibid.,him. 12.
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organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidakgah didirikan sebagai wadah
untuk menampung kegiatan keagamaan masyarakatnmyahg bermukim di area
PTFI, di samping untuk membantu kegiatan syi'aartsldi sekitarnya. Seiring
dengan meningkatnya jumlah anggota dan kegiatanvatakmaka HMM secara
resmi telah berbadan hukum sebagai Yayasan HMM sjaun 1996.

Munculnya Yayasan HMM mendapat sambutan yang pogiari
masyarakat Tembagapura dan sekitarnya, khususm@ beragama Islam. Setelah
beberapa tahun berdiri, HMM melalui berbagai atdiwi sosial kemasyarakatan,
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan Igiaiembagapurd,dan
meningkatkan pengetahuan tentang agama Islam dindgah warga. Kehadiran
HMM dengan segala aktivitasnya dalam bidang keagamglah menjadikan
masyarakat Tembagapura dan sekitarnya pada saatisgkini lebih baik. Hal ini
ditandai dengan semaraknya kehidupan keagamaameimgkatkan kesejahteraan
penduduk Tembagapura dan sekitarnya.

Yayasan HMM menarik untuk diteliti, karena sekatigkota Tembagapura
merupakan daerah non muslim, namun HMM mampu mangnperkembangan
agama Islam di sana. Hal ini disebabkan sumber gagg ada di dalam dan di luar
Yayasan cukup tersedia, sementara masyarakat Tamlragsebagai target program
kerja secara emosional memiliki kedekatan deng&ereelaan Yayasan itu sendiri,

sehingga menarik untuk dikaji.

8AD/ART Yayasan Himpunan Masyarakat Muslim (HMM)mrhl1.
®Ibid., him. 19.
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Program HMM di bidang agama lebih menitikberatkaadg kegiatan
peningkatan pemahaman agama seperti pengajian. riidang pendidikan
direalisasikan dengan mendirikan sekolah dari T SMP, dan menggalang
Gerakan Orang Tua Asuh (GOTA). Adapun bidang sa®algan cara mengadakan
bakti sosial dan menyantuni anak yatim piatu, sgkiam dalam bidang ekonomi
memfasilitasi penyaluran zakat, infak dan shodagoterta membantu
memberdayakan ekonomi masyarakat melalui dana &auen bimbingan usafh&.

Yayasan HMM terus berusaha untuk lebih meningkatdeivitasnya dari
masa ke masa terhadap agama dan bangsa. Oleh kareWayasan HMM sejak
awal berdirinya hingga tahun 2008 berupaya sema#smngkin untuk memperluas
cakrawala pengabdiannya, di samping meneruskamtaegyang telah dilaksanakan,
juga terus mengadakan penyempurnaan peningkatapetlrasan programnya. Hal
utama yang akan dicermati lebih lanjut adalah abjanunculnya Yayasan HMM dan
perannya dalam bidang agama, pendidikan, ekonomsasial, yang secara potensial

Yayasan HMM mampu untuk menjalankan misi tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas tentang Yayasan HMM dararRemya Dalam
Pengembangan Islam di Tembagapura, Papua tahunr20890 Penulis mengambil

fokus penelitian pada rentang waktu antara tah@® Empai dengan 2007. Tahun

Yvawancara dengan Bapak Didiek Zuhrie, selaku peYidiyasan HMM, taggal 10
November 2007.
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1990 merupakan tahun berdirinya Yayasan HMM, seanantahun 2007 menjadi
batas akhir penelitian karena penulis mengkaji sanaicthir kepengurusan masa
Miftahuddin Amin periode yang pertama vyaitu tahud02-2007. Adapun aspek
kajian dititikberatkan pada sejarah Yayasan HMM d@rahnya dalam bidang
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Bertolak letasan tersebut, maka
permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya Yayasan HMM?

2. Bagaimana perkembangan Yayasan HMM di kota Temhagap

3. Bagaimana peran Yayasan HMM dalam pengembangan tildembagapura?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada
1. Mengungkapkan sejarah berdirinya Yayasan HMM di Bagapura, Papua.
2. Mengungkapkan aktivitas HMM untuk kepentingan umsém, khususnya yang
berada di Tembagapura, Papua.
3. Mengungkapkan pengaruh HMM terhadap perkembandam Idi Tembagapura,
Papua.
Kajian terhadap Yayasan HMM dan peranannya dalamgemabangan
Islam di Tembagapura, Papua ini akan menjadi kajemg bermanfaat, tidak saja
bagi masyarakat Tembagapura dan anggota Yayasapi jigga bagi umat Islam di

Indonesia dan seluruh warga negara Indonesia. Kegudari penelitian ini adalah
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menambah pengetahuan tentang perkembangan orgasuses keagamaan pada

masa modern dan sejarah Islam khususnya di Papua.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai peran Yayasan yang bergerakndaidang keagamaan
dan sosial kemasyarakatan telah banyak dilakukamun masih jarang penelitian
yang membahas tentang peran keagamaan yang difakaleh sekelompok
masyarakat muslim yang tinggal di lingkungan yangyamitas penduduknya tidak
beragama Islam. Dari informasi yang didapat oletupe belum ada penelitian atau
karangan ilmiah yang membahas secara khusus tentaygsan HMM dan
Peranannya dalam Pengembangan Islam di Tembagdapaa. Dengan demikian
penulis tertarik untuk mengkaji peran HMM di Tembpgra, Papua.

Laporan triwulan HMM PTFI periode April — Juni 2Q0@ngkaian kegiatan
dilaksanakan dalam rangka memperingati Maulid Ndbhammad SAW. Puncak
acara dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 161 2006 bertempat di Kuala
Kencana, rangkaian kegiatannya meliputi kajianhsirabawiyah oleh ustadz HMM,
donor darah, sepeda santai keluarga dan bazargaluantuk kegiatan donor darah,
HMM bekerja sama dengan Rumah Sakit Mitra Masydr&R8MM) Timika. Dalam
kegiatan ini berhasil menggalang sebanyak 82 pemddari 50 pendonor yang
ditargetkan. Program pengumpulan dana gempa Yoggakin Jateng, segenap
pengurus HMM PTFI turut berduka cita atas musibammga bumi yang terjadi pada

tanggal 27 Mei 2006. Sebagai wujud kepedulian, Hwvincanangkan program
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pengumpulan dana serta gerakan donasi 2.5 perkahmafesi dari tanggal 29 Mei
sampai dengan 16 Juni 2006. Seluruh hasil penganpdiserahkan ke departemen
Quality of Life PTFI. Dana yang terkumpul dari program tersebimasgak Rp
142.431.000. dana tersebut digandakan oleh PTHIlsabdiserahkan ke lembaga
yang dapat dipercaya.

Laporan triwulan periode Juli-September 2006, Kegiadakwah yang
dilaksanakan oleh HMM tidak hanya pada bidang keegen dan sosial, melainkan
bidang pendidikan dan bidang ekonomi. Pada tand@$lMei 2006, HMM
melakukan peninjauan langsung ke Yayasan Pendidékam Cenderawasih (YPIC)
yang terletak di mile 32 dan pesantren Abdi Nus&atuan Pemukiman (SP) 5 di
daerah Timika. Pada saat ini YPIC telah memiliki, 8D, SMP dan SMU Al-falah
dengan total siswa kurang lebih 144 siswa. Pesanftedi Nusa merupakan
pesantren binaan HMM yang berlokasi di SP 5 danemgati area kurang lebih 7
hektar. Dalam jangka panjang, pesantren ini akgadi#an sebagailslamic
Education Centeyang diharapkan dapat menjadi pusat pendidikamadalam di
Timika dan sekitarnya. Untuk mempercepat prosebgien sarana prasarana dan
program pendidikan dibentuklah gugus tugas yangngiim oleh H. Firmansyah dan
H. Adijaya. Beberapa aktivitas yang sudah dilakukatara lain desain ulang pondasi
bangunansurveikoordinat (posisi), perbaikan musholla dan merelstadz.

Kedua laporan di atas berbicara tentang serangkaldivitas yang
dilakukan oleh HMM. Yang pertama menekankan aldsnya dalam bidang

keagamaan, bidang sosial dan bidang ekonomi, sameytng kedua menekankan
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aktivitasnya hanya dalam bidang pendidikan. Pela&kan kegiatan di atas ada yang
dilakukan di Tembagapura dan ada juga yang dilakakduar Tembagapura, seperti
di daerah Timika, Yogyakarta, Jawa Tengah dandalvagainya. Adapun penelitian
ini fokus kajiannya ditekankan pada aspek sejaeddhkran, perkembangan, kegiatan

dari tahun ke tahun dan pengaruhnya terhadap nasyesekitar.

E. Landasan Teori

Sistem norma dalam agama Islam bersumber dari fiirAllah SWT dan
sunnah Nabi Muhammad SAW. la merupakan pedomambkah laku masyarakat
muslim agar mereka memperoleh kemaslahatan hidududia dan di akhirat.
Norma-norma dalam Islam sebagiaracteristic institutiormerupakan sistem nilai
atau norma tertentu yang dipergunakan oleh saagociationyang kemudian
melahirkan kelompok-kelompok asosiasi sebagai upsyyak memenuhi kebutuhan
hidup umat Islam. Seperti institusi perkawinan dgasikan melalui Kantor Urusan
Agama (KUA), istitusi pendidikan yang diasosiasikdedam bentuk pesantren dan
madrasah, institusi zakat yang diasosiasikan memadan Amil Zakat Infak dan
Sodagoh (BAZIS) dan istitusi dakwah di Tembagapwag diasosiasikan menjadi
HMM. Semua insitusi yang ada di Indonesia itu jegn memenuhi kebutuhan

masyarakat muslirht

H“Atang Abd. Hakim dan Jaih MubardWetodologi Studi Islam(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 134-135.
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HMM sebagai suatu organisasi, mempunyai struktorganisasian yang di
dalamnya terdapat hubungan atau interaksi antamgiagasing komponen. Untuk
dapat mengetahui secara jelas sejarah dan akthNéd di Tembagapura, penulis
menggunakan pendekatan sosio historis yaitu caranamm@mi terhadap suatu
peristiwva (manusia) dengan melihat kaitan erat dengesatuan waktu, tempat,
kebudayaan di mana peristiwa itu terj&di.

Salah satu konsep sosial yang paling sentral adadaanan sosial yang
didefinisikan sebagai pola-pola atau norma-normakpedari orang yang menduduki
suatu posisi tertentu dalam struktur soSlaPeran sebagai perangkat hak dan
kewajiban yang dipatokkan kepada individu yang nuelndti suatu status sosial akan
merupakan “sesuatu yang diandaikan begitu sajaalstersedia dalam dunia sosial,
di mana individu berada. Peran juga sering disebuaitu prasyarat yang
disandangkan oleh masyaraKét.

Membicarakan peran pada dasarnya membicarakanifategs kegunaan.
Dalam masyarakat terdapat struktur kemasyarakadag gntara satu dengan yang
lainnya saling memberi fungsi. Fungsi merupakaalsahtu komponen, baik dalam

masyarakat mekanis maupun organis. Adapun masyanaddeanis disebut dengan

masyarakat pra industri yang masing-masing indiviginjalankan perannya sebagai

2Mukti Ali, Agama Sebagai Sasaran Penelitian dan Penelahaalmdnesia (Jurnal al
Jamiah IAIN Sunan Kalijaga No. 11 Tahun XVI, 1979m. 49.
Bpeter BrukeSejarah dan Teori SosjalJakarta: Yaasan Obor Indonesia, 2003), him. 68.

1Edy SuhardondTeori Peran konsep Derivasi dan Implikaglakarta: PT. Gramedia,
1994), him. 60.
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ayah, suami, pemburu, pedagang dan lainnya. Sepaliknasyarakat organis disebut
juga masyarakat modern yang bersifat inovatif dampeks'>

Selain menggunakan teori peranan sosial, penu@ jnenggunakan teori
fungsionalismenya Malinowski. Teori fungsionalismdgakai untuk menjelaskan
tentang fungsi sebuah lembaga sosial keagamaan Yayasan HMM, dalam
pengembangan Islam khususnya di Tembagapura, Papua.

Fungsionalisme adalah segala sesuatu akan tetepag&s berjalan apabila
sesuatu itu mempunyai fungsi untuk memenuhi kelartuhaluri manusia yang
berhubungan dengan kehidupan. Akan tetapi, sestiatiakan hilang dengan
sendirinya apabila tidak memiliki fungsi. Kesenis@bagai salah satu contoh usur
kebudayaan misalnya, terjadi karena manusia inggmuskan kebutuhan naluriya
akan keindahan. Begitu juga keberadaan HMM masgisedampai sekarag karena
HMM berfungsi memenuhi kebutuhan naluri masyarakatslim yang ada di
Tembagapura, Papua.

Pengertian fungsi merujuk pada manfaat budaya $esgiatu. Antara lain,
seperti fungsi religi dapat mempersatukan masyar&kagsionalisme akan terkait
dengan sifat dasar budaya manusia. Sifat-sifaetbetsmerupakan realitas budaya
yang sulit diabaikan. Kehidupan budaya tidak jaaibbda dengan organisme hidup.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia membutulkganisasi yang akan
menciptakan budaya tertentu. Organisasi budayaletsering dinamakan institusi.

Konsep ini mengimplikasi serangkaian nilai tradisib sehingga umat manusia

Atang Abd. Hakim dan Jaih MubaraWetodologi Studi Islarrhim. 13
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menjadi bersatu dalam komunitas budaya. Karena penelitian kebudayaan
hendaknya dapat menunjuk kepada realitas lain gajgjan dengan hukum secara
umum?®

Model analisis fungsionalisme yang dipelopori ol®talinowski, telah
menawarkan pilar analisis tersendiri. Fungsionaisbudaya menghendaki agar
penelitit mampu mengeksplorasi ciri sistemik budageentu. Artinya, penelitian
harus mengetahui kaitan antara institusi dengaoktsir masyarakat sehingga
membentuk sebuah kesatuan yang bilat.

Model analisis fungsional memungkinkan secara pedimtentang suatu
simbol dan untuk membuktikan bahwa dalam realitataipa tindakan verbal maupun
tindakan yang lain baru menjadi jelas setelah me&fek yang dihasilkannya. Titik
terpenting dari fungsionalisme adalah analisis padberdasarkan pada analogi
organisme. Maksudnya, sistem fenomena budaya tdkljarbeda dengan organisme
yang bagian-bagiannya tidak sekedar saling berlgdrunmelainkan saling
memberikan andil bagi pemeliharaan, stabilitas, Helestarian hidup organisme
tersebut. Asumsi fungsionalisme adalah semua sidtedaya memiliki syarat
fungsionalisme tertentu untuk memungkinkan ekssteidupnya®

Yang menarik lagi dari analisis fungsional Malinéwadalah kemampuan

melukiskan masyarakat tertentu sampai ke hal-hall. k&spek-aspek kehidupan

16 Suwardi Endraswardjetodologi Penelitian Kebudayaa ogyakarta: Gadjah Mada
Universitas Press, 2006), him. 100-101.

" Ibid., him. 101.

' Ibid., him. 102.
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masyarakat dapat terungkap sehingga fungsi dan angknsemakin jelas. Hal ini
dapat dilihat ketika dia menampilkan kajian fungsibmasyarakat Trobriand antara
lain tentang: (1) sisterkula (barter) dengan lingkungan sekitar, ciri fisik kguan,
pola pemukiman komunitas, barang yang diperdagangi® sistem kekerabatan
kaitannya dengan kula, (3) sistem pimpinan desy,t€knik pembuatan prahu
bercadik, (5) upacara keagamaan sebelum dan sekuldali6) cara memperebutkan
gengsi dan kedudukan, dan sebagaitlya.

Dalam kaitannya dengan analisis fungsional tentamdaya Malinowski
juga cukup tajam memberikan rambu-rambu sebagaiuter

Pertama di Trobriand ada dongeng suci yang diseldiut. Dongeng ini
bukan dongeng biasa, melainkan tergolong katedmsks, bahkan dianggap sebagai
pedoman upacara suci. Ini berarti bahwa dongengilikerfungsi spiritual yang
tinggi. Fungsi dongeng suci menjadi wahana religemsilik dengan Sang Khalik.

Kedug masalah tentangiagic juga menarik perhatian dia. Menurutnya,
magis memiliki fungsi mengurangi kecemasan menghadial-hal yang tidak
dipahami, dia seolah-olah mampu menjelaskan al&sdwadiran dan kelestarian
magis dalam budaya Trobriand. Hal ini disetujuigpoleh Radcliffe-Brown yang

telah meneliti fungsi keagamaan bagi kerekatarakosi

Ketiga, aktivitas budaya sebenarnya dimaksudkan untuk uaekan

sesuatu ragkaian dari sejumlah kebutuhan nalurusiaryang berhubungan dengan

19 pid., him. 103.
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seluruh kehidupannya. Misalnya, kita belajar sesmnldang rhacapa}, gending,
ketoprak, dan sebagainya sebagai upaya memenui kaeindahan. Memang tidak
tertutup kemungkinan bahwa berbagai aktivitas badayncul sebagai pemenuhan

kombinasihumam need?®

Analisis budaya secara fungsional, juga tetap bé&a&an pada manusia.
Oleh karena, proses kultural, jika dilihat dari @sponkritnya akan melibatkan umat
manusia. Manusia pada dasarnya akan mengubah tiggkufisiknya. Akibatnya,
segala perilaku manusia hampir seluruhnya diwaaobeh tindak budaya. Proses
pernafasan, pencernaan, dan sejenisnya terjadeptasdtural yang luar biasa pula.
Proses semacam ini, seringkali juga diwujudkan lmekistem budaya kebatinan,

klenik, dukun, dan metafisik yang ldih.

F. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatonehistoris yaitu
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekamasa lampatf Dalam
pelaksanaannya, metode ini dilakukan melalui tamdaphapan sebagai berikut :
1. Heuristik, yaitu pengumpulan data sejarah. Padaptahi penulis menggunakan

tiga metode:

*%1pid., him. 104.

“Hpid., him. 106.

) ouis GottschalkMengerti Sejarahditerj. oleh Nugroho Notosusanto, (Jakarta: WsBr
1986), him. 32.
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a. Metode dokumen yaitu mencari data dengan cara meafgia terhadap fakta-
fakta yang tersusun secara logis dalam dokumeuigeattau tidak tertulis yang
mengandung petunjuk-petunjuk tertéfituMetode ini berlangsung karena
ditemukan sumber-sumber tertulis seperti arsipubukku pedoman, laporan
tahunan dan data tertulis yang berhubungan dengaalah yang diteliti, baik
yang memberikan informasi di seputar objek maupufiorinasi langsung
mengenai Yayasan HMM di Tembagapura, Papua.

b. Metode wawancara atainterview, yaitu cara pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dengan bertanya langsungdkepespondéfi dan
informan. Pada pelaksanaan wawancara ini menggamakgddanterviewtak
terpimpin, vyaitu interview yang tidak adanya kesenjangan pada pihak
interviewer untuk mengarahkan tanya jawab ke pokok-pokok pdmsoyang
menjadi titik fokus dari kegiatan penelitidhDalam kegiatan ini sumber data
dibagi atas dua kategori, yaitu pertama tokoh-tokendiri HMM, jajaran
pengurus HMM baik yang masih aktif maupun yang bugarna bakti, dan
anggota HMM. Kedua, warga Tembagapura. Dari kedagori sumber data
ini didapatkan gambaran yang seimbang tentang &dhan Yayasan HMM di
Tembagapura. Sebelum dilaksanakan wawancara, pemdmbuat daftar

pertanyaan yang diajukan, agar lebih sistematktiéfdan efisien.

#pudung AbdurrahmarPengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Katiyniah, (
Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him. 26.

#Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (JakadrP3ES, 1998 ), him. 100.

#3utrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: ANDI,1989), him. 230.
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c. Metode Observasi, sebagai metode ilmiah, biasatildiar sebagai cara
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis ataaera-fenomena yang
diteliti. Dalam arti luas, observasi tidak hanyab#stas kepada pengamatan
yang dilakukan baik secara langsung maupun tidagsiang. Pengamatan
tidak langsung misalnya melalgiiestionnairedan test® Dalam penelitian ini
digunakan pengamatan langsung di lapangan. Pendamgata dengan cara
pengamatan langsung di lokasi dapat membantu gedalam melihat bukti-
bukti nyata yang mendukung. Penulis mengamati Huktti yang berupa
fisik, misalnya berupa bangunan-bangunan, tempatlab, dan kondisi
masyarakat Tembagapura. Bukti yang ada ini dapatpasguat hasil metode
dokumen dan wawancara.

2. Verifikasi atau kritik sumber
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategoriyderkumpul, tahap
berikutnya adalah verifikasi atau kritik untuk mesngeh keabsahan sumber.

Dalam hal ini, dilakukan uji keabsahan tentang kaassumber (autentisitas)

melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang kebBhahsumber (kredibilitas)

yang ditelusuri melalui kritik interf’ Setelah didapatkan data sejarah dari
dokumen-dokumen yang terkumpul, hasil wawancarai d@aforman dan
responden serta observasi langsung di lapanganjdiamdisaring dan dipilih

sehingga diperoleh data yang dapat dipercaya utijatlikan bahan kajian.

*%Ipid., him. 151.
#’Dudung AbdurrahmarMetodologi Penelitian Sejaratyogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 68.
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Dalam proses verifikasi dokumen beberapa hal yaegjadi perhatian
adalah, kapan dokumen itu dibuat, dimana sumberdihuat, siapa yang
membuat, dari bahan apa sumber itu dibuat dan bpakaber itu dalam bentuk
asli atau tidak. Adapun menyangkut verifikasi imfi@n dan responden adalah,
informan harus didukung dengan saksi yang kuatpfasubyektifitas informan
harus dihindari, dilakukaoross checklengan beberapa informan dan responden.

3. Interpretasi

Interpretasi sejarah sering disebut juga dengatisanaejarah. Dalam hal
ini, ada dua metode yang digunakan, yaitu anatiais sintesis. Analisis berarti
menguraikan, sedangkan sintesis berarti menyatukaduanya dipandang
sebagai metode utama di dalam interpretasi. Asaigjarah itu sendiri bertujuan
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang dipkralari sumber-sumber
sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disistekta itu dalam suatu
interpretasi yang menyelurdh. Untuk mendapatkan hasil interpretasi yang
mendekati kebenaran, penulis memusatkan perhatida @nalisis mengenai apa
yang dipikirkan, diucapkan, dan diperbuat oleh grarang yang berhubungan

dalam penelitian ini.

28 hid., him. 73.
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4. Historiografi
Fase terakhir dalam metode sejarah adalah histafiogHistoriografi
merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelap@sih penelitian sejarah
yang telah dilakukaff Selanjutnya hasil dari penafsiran disajikan datatisan
yang mudah dipahami dan dipertanggungjawabkan isdsngan kaidah-kaidah
penulisan karya ilmiah. Semua yang tertuang dal@mulgsan laporan akan

didasarkan atas bukti-bukti yang terseleksi, lepgkiatail serta akurat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalaham digeliti,
penelitian ini disistematisasikan ke dalam lima babagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, yang di dalamnya mengurdieberapa hal
pokok mengenai latar belakang masalah, batasanmulansan masalah, tujuan dan
kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, mefmeelitian, dan sistematika
pembahasan. Kesemuanya bertujuan untuk mengemulegdealyang ingin dicapai
dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang kelahiran HMM di Teaybag, Papua.
Persoalan pokok yang dibahas dalam bab ini admatbaran umum Tembagapura,
kondisi umat Islam sebelum Yayasan HMM didirikann deembentukan HMM.
Pokok persoalan di atas diungkapkan dalam baminikumemberi gambaran tentang

proses berdiri dan berkembangnya Yayasan HMM dibegyapura, Papua.

2 bid., him. 76.
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Bab ketiga menjelaskan pembentukan Yayasan Himpuviasyarakat
Muslim, pendiri Yayasan HMM, asas, sifat, maksud tiguan, struktur organisasi,
keanggotaan HMM, sumber dana serta respon masydeskadap kehadiran HMM.
Bab ketiga ini bertujuan untuk mengetahui lebihhjgueran Yayasan HMM di
Tembagapura, Papua.

Bab keempat berisi tentang kiprah HMM bagi perkemglaa Islam di
Tembagapura, Papua. Pokok bahasan dalam bab lahadangungkapkan orientasi
program, kiprah HMM dalam bidang keagamaan, bidaosgal, bidang ekonomi dan
bidang pendidikan untuk perkembangan Islam di Teyapara, Papua.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari semua pembahaada bab-bab
sebelumnya, dan saran kepada peneliti yang bermieatikaji lebih lanjut mengenai

HMM di Tembagapura.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

HMM didirikan dengan tujuan sebagai wahana silatumi dan wahana
pemersatu bagi segenap warga masyarakat muslim tyaggal di lingkungan
area kerja PT Freeport Indonesia. Untuk mewujudkasaa kehidupan yang
tentram dan damai dalam berusaha dan beribadahtmrhasyarakat, baik bagi
warga HMM maupun masyarakat dan alam sekitarnya. H¥8vl waktu ke
waktu mengalami perkembangan, antara lain berulzaktatus organisasi HMM
yang tadinya berbentuk organisasi kemasyarakatanjadie Yayasan yang
berbadan hukum. Hal ini mempengarui perkembangamtasi program, yang
tadinya berkonsentrasi pada masalah keagamaarosiahtzerkembang ke bidang
pendidikan dan ekonomi. Selain orientasi programkgrabangan terjadi pula
pada struktur organisasi yang meliputi strukturdtgpurusan dan jumlah anggota.
Struktur kepengurusan mengalami perkembangan yam@amdés karena
mempertimbangkan faktor efektifitas kinerja Yayasanpaya lebih baik,
sedangkan jumlah anggota mengalami penambahan gmmifikan seiring
dengan penambahan karyawan yang bekerja di konteayka kPT Freeport
Indonesia.

Perkembangan di atas juga mempengaruhi sumber ydgarga diperoleh
Yayasan, yang semula sumber dana didapatkan hamya sdimbangan
anggotanya, kemudian mendapatkan alokasi danapdansahaan untuk biaya

operasional tahunan Yayasan. Kiprah HMM terhadajxgoebangan Islam di
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Tembagapura meliputi bidang keagamaan untuk meatkgik keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT, melalui pengajian rygémberantasan buta huruf
al-Quran, pengelolaan ibadah haji dan lain-lainm8etara itu, bidang sosial,
ekonomi dan pendidikan lebih diarahkan untuk mermbaerusahaan PTFI dan

negara dalam meningkatkan taraf hidup masyarakatase

B. Saran
Dari penelitian yang sudah dilaksanakan dan papammg sudah
disampaikan, peneliti memberikan saran :

1. Pembenahan administrasi internal HMM, penulis daman agar
mendokumentasi surat-surat penting Yayasan, surgingeYayasan harus
tersimpan dengan baik. Dokumen menjadi bagian mgnyiang harus
dilampirkan dalam setiap laporan pertanggung jawglsgantian pengurus
baru. Adapun mengenai laporan tahunan dan laporaanggung jawaban
(LPJ), Yayasan harus memberikan LPJ yang melipgiekan dan keuangan.

2. Laporan keuangan UPZ, UPZ yang mengelola dana zakat, dan shodagoh
harus menyampaikan laporan keuangannya secara utdotok menjaga
transparansi pengelolaan dan kepercayaan dari enggmg menyalurkan
zakatnya melalui UPZ.

3. Pelaksanaan kegiatan HMM khususnya Tabligh Akbaagatsalah satu syiar
Islam dulu sering dilaksanakan Sport Hall, namunriraddkhir ini dilaksanakan

di masjid. Bagi anggota HMM yang belum aktif, hal membuat mereka
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tidak lagi mengikutinya dengan alasan tidak tatauanhalu, karena mereka
khawatir pengajian itu untuk kalangan tertentu.

4. Bagi mahasiswa dapat melakukan penelitian-penellaajutan untuk lebih
mengungkap Yayasan HMM secara mendalam.

Alhamdulillah untaian rasa syukur yang tidak tegga penyusun
panjatkan kepada Allah SWT, karena hanya dengan ataldan karunia-
Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan. Penyusumyaari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,itiatlikarenakan masih
terbatasnya pengetahuan dan pengalaman yang agtak&@kena itu, kepada
semua pihak yang telah ikut membantu hingga tesa#d@nnya penulisan
skripsi ini, penyusun sampaikan ucapan terima kaslmg sebanyak-
banyaknya. Semoga karya sederhana ini dapat beaataffagi dunia
pendidikan umumnya dan bagi penyusun khususnyalss&gkurangan dan
keterbatasan adalah milik penyusun karena kesempurianyalah milik

Allah.
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Dafrar pertanyaan

1. Bagamanakodis umat Islam sebelum HMM didirikan?

2. Apasgakegiatan yang dilakukan pada waktu itu?

3. Padatahun berapa kegiatan HMM mulai berkembang?

4. Bagaimana respon masyarakat ketika HMM didirikan?

5. Kirakira berapa banyak jumlah umat |slam pada waktu itu?

6. Faktor apayang melatarbelakangi berdirinya HMM?

7. Kapan Organisass HMM berubah status menjadi Yayasan yang berbadan
hukum dengan akta notaries?

8. Siapa sgatokoh-tokoh pendiri HMM?

9. Dari tahun 1990 sudah ada berapa periode?

10. Siapa sgja ketuanya?

11. Apatujuan didirikannya HMM?

12. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi HMM dalam kiprahnya?

13. Faktor pendukung apa saja yang diperoleh HMM?

14. Bagaimana kiprah HMM sebagai salah satu lembaga keagamaan (Islam)
dalam rangka membina mental masyarakat yang ada di Tembagapura serta
masarakat sekitarnya?

15. Bagaimana hubungan HMM dengan lembaga sosia keagamaan lainnya?

16. Apa peran HMM dalam bidang keagamaan?

17. Apa peran HMM dalam bidang sosial?

18. Apaperan HMM dalam bidang ekonomi?

19. Apa peran HMM dalam bidang pedidikan?

20. HMM mendapat alokasi dana dari mana saja dan di salurkan kemana?
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)ﬁ\ HIMPUNAN

MASYARAKAT
NUSLIM
42 PT FREEFORT INDONESIA
Perihal : Surat Keterangan
NO Slll':lt . GZSII'IMM“OGJFOS

Assalamu’alaikum wr.rb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini selaku pengurus Himpunan Masyarakat Muslim
(IMM) di Tembagapura, menerangkan bahwa mahasiswi Universitas Islam Negeri

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta:

Nama ' : Ana Safitriyani
Tempat/tanggal lahir : Temanggung, 29 Juni 1935
Nim : 04121761

Fakultas : Adab

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam (SPI)

Benar-benar telah melakukan penelitian di HMM Tembagapura dari tanggal 26 April-6
Juni 2008, dengan judul penelitian “Himpunan Masyarakat Muslim (HMM) dan
Peranannya Dalam Pengembangan Islam di Tembagapura, Papua (1980-2007)".
Surat keterangan ini kami buat dengan harapan dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

*
Tembagapura, 04 Ju @ ﬂ'ﬂ's'ﬁ'éﬁﬁn
MUSLIM
~uilh gl PT FAECRC T INDONFSE .
Ketva Umnum HMM Pembimbing Lapangan

akil Ketua %M\M
(=R A/

(H. Miftahuddin Amin) 1. Mustangid)
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@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama mahasiswa
Nim
Pembimbing
Judul

I'akultas

Jurusan/program Studi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Ana Safitriyani
: 04121761
: Maman A. Malik Sy.

: Yayusan Himpunan Masyarakat Muslim (HMM) dan

Peranannya Dalam Pengembangan Islam di Tembagapura,

Papua (1990-2007)

: Adab

: Sejarah Peradaban Islam

[ No | Tanggal Konsultasi ke: | Materi Bimbingan Tanda tangan
pembimbing
I |20 Juni 2008 |1 Pembahasan proposal /(L
2 [27Juni 2008 |1I Pembahasan Bab | /f ]
3 | 8 Juli 2008 11 Pembahasan Bab II i
4 [ 14Juli2008 |1V Pembahasan Bab 111 f il
'S | 18Juli2008 |V Pembahasan Bab IV e
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Pembimbing

/
Maman A. Malik Sy.

NIP. 150197351




DEPARTEMEN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIAGA
FAKULTAS ADAB

JL. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 513949

Nomor : UIN.02/TU.A/PP.00.947 23 /2008 Yogyakarta, 3 April 2008
Lamp. : -
Pertha' : Surat Izin Studi Lapangan

Iepada

Yth.

Pimpinan Himpunan Masyarakat Muslim (HMM)
I’ Freeport Indonesia

Tembagapura — Papua

Di Tempat

Assalamu’alaikum wr. wh.
Dckan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahva:

Nama :  Ana Safitriyani
NIM 04121761
Sem./Jurusan @ VIII/SKI/A

bermaksud untuk melakukan survey/studi lapangan untuk memperoleh data-
data gune menyusun skripsi sebagai salah satu syaral untuk memperclen
gelar Sarjana dalam [mu Adab di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta yang berjudul:

HIMPUNAN MASYARAKAT MUSLIM (HMM) DAN PERANANNYA
DALAM PENGEMBANGAN Islam DI TEMBAGAPURA, PAPUA (193(1-
2007)

Schubingan dengan itu, kami mohon kesediaan Saudara unwk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan
data-data yang diperlukan.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu aliaikunt wr. wh,

- ANIP, 450208581

Tembusan e
Yin. Dexan Fakulias Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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WARTA DKM

MASJID DARUS SA’'ADAH TEMBAGAPURA
(Periode Januari - Juni 2007)

%, |DEWAN KEMAKMURAN MASJID satu puteri ini masih lincah dan gesit,
A |(DKM)
U s by i seperti disaat memimpin IRMAFI
PHONE ; (0901407286, 403683, 407274

pada periode 1995 — 1997.

Pendahuluan _ _
Berbagai macam kegiatan telah

dilaksanakan, baik yang bersifat rutin
Kepengurusan DKM (Dewan ] _
B maupun temporer. Kegiatan rutin
Kemakmuran Masjid) Darus sa’adah o
_ yang menjadi unggulan dalam
Tembagapura periode 2007 — 2010 ) - i
_ meramaikan masjid adalah pengajian
telah berjalan satu semester (enam ) )
_ yang dilaksanakan setiap ba'da
bulan), waktu yang tidak sebentar : ] -
_ - _ Maghrib dan ba'da isya’. Pengajian
bagi kepengurusan organisasi sosial = _
ini diharapkan dapat meningkatkan

keagamaan.

keilmuan dan sebagai pendalaman

agama bagi jama’ah.

Sebagai pengasuh kegiatan
pengajian, saat ini di Masjid DS

mempunyai dua ust Tetap, yaitu ust

Igbal Harun dan ust Zaenuri.

PENGAJIAN RUTIN

Kegiatan pengajian rutin diharapkan

" Masijid Darus Saadah

Tembagapura

i I = . .
Sebagian besar pengurus dalam dapat. menjadi media_bagi' para
periode ini adalah anak-anak muda
dari hasil peleburan IRMAFI (Ikatan

Remaja Masjid Freeport Indonesia),

jama’ah dalam menimba ilmu secara
rutin. Beberapa pengajian rutin yang

dilaksanakan adalah :
sehingga organisasi DKM lebih

di is.
namis A. Pengajian Ba’'da Maghrib
Sebagai ketua umum adalah Akang

Haji Leli, bapak dari dua putera dan
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WARTA DKM

MASJID DARUS SA’ADAH TEMBAGAPURA
(Periode Januari - Juni 2007)

Pengajian ba’'da maghrib
dilaksanakan tujuh kali selama satu |25 2Rl ERFEE R E]
minggu, pesertanya adalah semua Suasana pengajian giraati

jamaah  masjid, rata-rata tiap

malamnya dihadiri  sekitar 30 Pengajian yang dilaksanakan setiap
jama’ah yang secara aktif dan rutin  ba'da Isya’ khusus mendalami ilmu

mengikuti materi-materi  yang baca al-quran dengan menggunakan
diberikan oleh para pengasuh. metode Qiraati. Tujuannya adalah

untuk membantu para jama’ah dalam
belajar membaca ayat-ayat suci
alquran, metode yang dipakai adalah

metode Qiraati.

Pengajian ini dilaksanakan 6 kali

dalam satu minggu, dan diikuti oleh

kurang lebih 20 jama'ah tiap
malamnya.

Ust Zaenuri sedang memberikan Selain malam hari, juga disediakan

materi pengajian

Adapun materi yang diajarkan
meliputi ilmu-ilmu agidah, figih,

tafsir, hadits serta syirah nabawiyah.

Husus pada malam jum’at, kegiatan

pengajian pada siang hari, ini

pengajian diisi dengan pembacaan
ayat-ayat suci al-quran  secara  yiauqdian untuk  memberi

berjama’ah, kegiatan ini diharpkan kesempatan bagi jama’ah yang shift

menjadi pengayakan ilmu baca al- kerjanya bergiliran

quran dari para jama’ah.
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WARTA DKM

MASJID DARUS SA’'ADAH TEMBAGAPURA
(Periode Januari - Juni 2007)

Sebagai pengasuh adalah  Ust
Zaenuri dan dibantu oleh Ust Anwar
Taufik, beliau adalah salah satu
jama’ah aktif yang mempunyai
keistimewaan dalam melantunkan

ayat-ayat suci al-quran.

C. Qiraati Azzahra

Azzahra merupakan seksi keputrian
dari DKM DS, seksi ini diharapkan
berkreasi dan

menjadi  tempat

berkumpulnya para akhwat.

Salah satu program dari Azzahra
adalah pengajian baca al-quran yang
secara rutin dilaksanakan 3 Kkali
seminggu, yaitu hari Minggu pagi,

malam selasa dan malam Jum’at.

Pengajian ini rata-rata dihadiri oleh

10 peserta dari akhwat, dan
dibimbing oleh ust Igbal Harun dan

ust Zaenuri.

Pesertanya adalah para karyawan
akhwat yang secara aktif dan rutin
mengikutinya, kurang lebih 10
akhwat.

Selain kegiatan rutin, Azzahra juga

melaksanakan kegiatan yang bersifat
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temporer, diantaranya adalah

Tadabur alam dan terlibat dalam

aktiftas umum di Tembagapura,

semisal Bazaatr.

- 'p' .-.
ik, 1 o T S
Suasana Bazaar di saat mengikuti

Bazaar TPRA di sport hall.

D. Buka Puasa Bersama

bulan Maret 2007,

dakwah DKM mengadakan kegiatan

Mulai seksi

buka puasa bersama setiap hari Senin
dan Kamis.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mendorong para jama’ah dalam
melaksanakan sunnah Rosullullah,
yaitu puasa sunnah Senin dan Kamis.
ibadah

sunnah, kegiatan ini juga bisa lebih

Selain untuk meningkatkan

meningkatkan tali silaturahim para

jama’ah.



WARTA DKM

MASJID DARUS SA'ADAH TEMBAGAPURA
(Periode Januari — Juni 2007)

Anak-anak menikmati acara

tadabur alam

KEGIATAN TEMPORER

Kegiatan-kegiatan ini dimaksudkan  peserta dalam mengikuti acara ini

Alhamdulillah, antusiasme dari para

untuk  meningkatkan semangat sangat besar. Panitia menerima
keagamaan bagi para jama’ah.
Beberapa kegiatan yang sudah

dilakukan adalah :

A. Tadabur Alam

Pada hari Minggu tanggal 06 Mei

2007, seksi keputrian Azzahra € : A-¥
mengadakan acara Tadabur Alam pendaftar sampai jumlah 322 orang,
dengan mengusung tema “Dengan dan masih ditambah dengan peserta
Mengenal Ciptaan Allah, maka akan yang baru mendaftar saat hari-H.
lebih Mengenal Allah”

Konsep acaranya adalah berupa
Peserta kegiatan tadabur alam ini permainan mencari harta karun
adalah santri-santri TPQ HAISRA (treasure hunting), dimana para
beserta keluarga dan jamaah umum. peserta  yang dibagi dalam
Acara ini diikuti oleh 200 anak-anak  kelompok-kelompok beranggotakan
HAISRA (Himpunan Anak-Anak sekitar 15 orang, diminta mencari
Islam Tembagapura) dan YPJ harta karun berupa bendera yang
(Yayasan Pendidikan Jayawijaya), telah disimpan di tempat-tempat

beserta orangtua dan keluarga tertentu.

mereka.

Anak-anak terlibat aktif dalam

acara




WARTA DKM

MASJID DARUS SA’ADAH TEMBAGAPURA
(Periode Januari - Juni 2007)

Perjalanan ini berakhir di Air Terjun
Prambanan, dimana para peserta
beristirahat dan bermain air. Disini

setiap kelompok juga diminta untuk

melakukan tugas, yaitu menggambar
apa yang telah dilihat dan diperoleh
sepanjang perjalanan. Tugas ini

adalah untuk benar-benar

menanamkan pada para peserta
mengenai alam, dan kekuasaan Allah

di dalamnya.

Pada tgl. 29 Mei — 01 Juni 2007 sie
Da'wah DKM darus sa’'adah telah

mengadakan training Smash (super
Memory Asma’ul Husna).

ini untuk

Training bertujuan

mengenalkan salah satu metoda
yang
dapat mempermudah para peserta

penghafalan asmaul’husna
untuk memahami dan mengingat ke-
99 nama-nama Allah SWT.
Pelaksanaan training ini diawali
dengan tausiah yang disampaikan
oleh ustd.Igbal mengenai fadilah dari
husna dan

memahami asma’ul
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pelajaran yang dapat kita ambil dari-
Nya.
Training ini  sendiri  bersifat
berkesinambungan selama 4 hari
yang diikuti oleh 47 peserta dan
difasilitasi  oleh

Bapak Sony

Muhamad lhsan.

-1

* Suasana trainihg yang interaktif
Metode vyang digunakan adalah

memanfaatkan kemampuan otak

kanan dalam mengingat sesuatu.
yang
para peserta, pada

Banyak komentar positif
diterima dari
intinya training ini sangat membantu
dalam menghafal dan memahami ke-

99 nama-nama Allh Swit.

C. Pelatihan Sholat Husu’

Pada tgl. 3 Juni 2007 HMM PT.FI
bekerja sama dengan DKM DS telah
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menyelenggarakan pelatihan shalat

khusyu di Masjid Darussa’adah.

e
Suasana saat pelatihan

untuk

Pelatihan ini  bertujuan
mengenalkan salah satu metode yang

dapat digunakan untuk mencapai ke-

telah mendapatkan ijin  untuk
mengadakan pelatihan tersebut pada
komunitas muslim PTFI.
Metode vyang digunakan adalah

dengan mensinergikan penggunaan

otak kanan dan kiri pada saat
melaksanakan shalat, dengan
demikian diharapkan kita dapat

shalat dengan kesadaran penuh, otak
Kiri

bacaan

digunakan untuk mengingat

dan jumlah  raka’at,
sedangkan otak kanan dipakai untuk

merasakan sensasi ruhiah.

khusyuan dalam shalat, sehingga | @l SVERRVEESEL

berdampak pada peningkatan
kualitas ibadah.

Pelatihan ini diikuti sekitar 300
peserta dan difasilitasi oleh team
trainer HMM PT.FI

(Ust.Darmawansa, H. Muhamad
Nasir, Ust.Herman Sapana,
Ust.Ahmad Zainuri dan

Ust.Hayadhin).

Team trainer adalah para ustadz yang
telah di kirim oleh HMM untuk
mengikuti pelatihan shalat khusyu

arahan bapak Abu Sangkan dan juga
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Pada hari Minggu tgl 24 Juni 2007,
dimulai jam 08:30 sampai dengan
11:45 wit telah diadakan pelatihan
dan terapi Rugyah.

Pelatihan ini mengusung materi

tentang pengenalan rugyah,

bagaimana rugyah yang sar’i dan

tentu saja diahiri dengan terapi
rugyabh.
Sebagai narasumber adalah ust

Abdul Karim, beliau merupakan ust
tetap HMM yang saat ini sedang
bertugas di MP 38. Sebelum beliau
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bergabung dengan HMM, beliau
adalah salah satu dewan pengasuh

majalah Ghoib, sehingga beliau

mempunyai pengalaman  yang
banyak tentang rugyah.

Animo jama’ah yang begitu besar
terhadap materi ini, dari target 200
peserta yang diharapkan ternyata
acara ini dihadiri oleh sekitar 300

jama’ah.

Hampir semua jama’ah menyatakan
ketertarikannya dengan meteri yang
disampaikan, ini terbukti dari
pertanyaan-pertanyaan yang muncul
pada saat sesi tanya jawab.

Setelah selesai sesi tanya jawab,
dilanjutkan dengan terapi ruqgyah.

Dalam terapi ini alhamdulliah
dengan pertolongan Allah, dapat
mengobati beberapa jama’ah yang

digangguijin.

Departemen Peranan Wanita

DPW adalah merupakan organisasi
otonom dibawah DKM,
ibu-ibu
Tembagapura dan Hidden Valley.

sebagai

wadah aktifitas muslim

Kegiatan rutin yang dilaksanakan

dan menjadi unggulan adalah
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pengajian hari Sabtu siang, dalam
pengajian ini selain menimba ilmu
dari ustadz yang ada juga sebagai

ajang silaturahim para ibu.

Materi pengajian yang dibawakan
fikih

cara

juga berfariasi, mulai dari
wanita, adab seorang istri,
mendidik anak menurut islam dan
juga materi-materi yang dirasa
sedang hangat dimasyarakat. DPW
juga mengadakan kerjasama dengan
IPHFI

Freeport

(lkatan Persaudaraan Haiji
Indonesia) dalam
mengadakan pengajian bulanan.

Selain kegiatan rutin  yang
dilaksanakan, organisasi ibu-ibu ini
juga menjadi andalan bagi DKM
konsumsi

dalam  mengorganisir

dalam setiap kegiatan DKM.

Untuk mendukung kegiatan dakwah
di wilayah Tembagapura, Masjid DS
fasilitas

mempunyai beberapa
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pendukung, antara lain Radio HMM

dan Perpustakaan.

A. Radio HMM

Radio HMM merupakan corong
dakwah HMM

menjangkau komunitas yang lebih

bagi untuk

luas, radio ini bisa

pancaran
selain TPRA, HV dan
Rainbow Ridge juga bisa dinikmati
di GRS dan sampai LL.

dinikmati

Para penyiar Radio HMM
bersama ust Abdul Karim
Program siarannya
bobot pada nilai dakwah, ini terbukti

dari proporsi

persen merupakan dakwah, 30 persen

hiburan dan 10 persennya informasi.

B. Perpustakaan
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memberikan

acaranya yang 60

Perpustakaan HMM yang berada di
Masjid DS sudah cukup berumur,
seumur dengan berdirinya masjid
DS.

Perpustakaan menyediakan banyak
buku-buku tentang keagamaan dan

juga referensi umum.

Media yang dijadikan sebagai tempat
menimba ilmu ini berada di lantai 2
bagian selatan Masjid DS, strategis
untuk dalam

para  pembaca

memanjakan hobinya.

Para jama’ah yang gemar membaca
bisa memanfaatkan fasilitas ini untuk
mendapatkan referensi yang cukup
lengkap, karena selain buku sejarah

dan kitab yang tersedia, beberapa

buku barupun selalu tersedia.

Perpustakaan dengan koleksi buku

yang cukup lengkap
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Kantin IRMAFI

IRMAFI merupakan unit
usaha milk DKM DS, yang

dimaksudkan untuk menjadi sumber

Kantin

pemasukan
dakwah DKM.

dana bagi kegiatan

Dengan semangat dari jamaah, untuk

jamaah dan oleh jamaah,

IRMAFI

berkembang pesat seiring dengan

alhamdulillah kantin

berjalannya waktu.

Suasan Kantin IRMAFI malam
hari

Kantin yang dahulunya hanya

melayani peralatan-peralatan ibadah,

sekarang sudah berkembang dengan

fasilitas yang lebih lengkap, hampir

semua kebutuhan jama'ah dapat

dipenuhi.
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Dari mulai ibadah,

sampai

peralatan
kebutuhan sehari-hari

voucher HP tersedia di Kantin.

Dalam semester satu ini,
alhmadulillah  pemasukan Kantin
rata-rata mencapai 10 juta tiap

bulannya, ini merupakan keuntungan
bersih.
Hasil dari usaha ini dimanfaatkan

untuk berbagai macam kegiatan

DKM dan tentu saja untuk
membantu  kesejahteraan  takmir
masjid.

Wassalam

Pengurus
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